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MOTTO

“ Apabila kamu telah membulatkan tekad,

maka bertawakallah kepada Allah”

(QS. Ali Imron: 159)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedemon pada surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. : 158/1987 dan No. : 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Arab Nama Latin Nama
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
ba b be
-
. ta T te
O
N sa S es (dengan titik di atas)
O
Jjim J je
d
ha h ha (dengan titik di bawah)
c
. kha kh ka dan ha
c
dal d de
Q
\ zal Z zet (dengan titik di atas)
ra R er
J
. zai z zet
J
sin S es
u.u
. syin sy es dan ye
u.u
sad S es (dengan titik di bawah)
ua
) dad d de (dengan titik di bawah)
UA
1 ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za zZ zet (dengan titik di bawah)
‘ain AT koma terbalik di atas
& .
. gain g ge
d
. fa F ef
9
- qaf q ki
S
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sl kaf k ka
lam L el
J
mim m em
e
. nun en
J
wau w we
3
ha ha
o
hamzah S apostrof
[~
ya ye
&
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah a a
kasrah 1 1
s dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf | Nama
i ai adani
_— fathah dan ya
. fathah dan wau au adanu
S .
3. Maddah

Dengan menambahkan tanda garis di atas huruf vocal, yaitu:

Harakat dan huruf

Nama

Huruf dan tanda

Nama

fathah dan a

a dan garis di atas

wau

sl alif atau ya
kasrah dan ya | 1 i dan garis di atas
Sevnennn
. dammah dan | u dan garis di atas
S ee e

vil




. Ta marbutah
a. Ta marbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah /t/.
b. Ta marbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah /h/.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
contoh: 3l 42l a]-Madinah al-Munawwarah

al-Madinatul- Munawwarah

. Syaddah (Tasydid)

Dalam transliterasi ini tanda syaddah dilambangkan dengan huruf yang sama

yang diberi syaddah itu.

Contoh: & - rabbana

. Kata Sandang (J))

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh: U7 ar-rajulu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh: A&l al-galamu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, jika terletak di tengah dan

di akhir kata. Bila hamzah di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam

tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

a. Di awal: 51— akala

b. Ditengah: & ta'kuliina

¢. Di akhir: I24- syai'un

. Penulisan Kata

Dalam transliterasi ini, penulisan kata bisa dilakukan dengan dua cara; bisa

dipisah dan bisa dirangkaikan.

Contoh: 8 0 A el 08— Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin
Wa innallaha lahuwa khairur- raziqin

. Huruf Kapital
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.
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METODE BERNYANYI DALAM PEMBELAJARAN MUFRADAT
DI MADRASAH DINIYAH AL-ISLAMIYAH DAWUHAN, SIRAMPOG,
BREBES TAHUN PELAJARAN 2012-2013

Siti Nur Khalipah
Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Arab Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan tentang metode bernyanyi
dalam pembelajaran Mufradat di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan,
Sirampog, Brebes, yang meliputi: Pembelajaran Mufradat, metode bernyanyi,
masa kanak-kanak pertengahan dan penerapan metode bernyanyi dalam
pembelajaran Mufradat.

Penelitian ini merupakan penelian lapangan (field research) dengan
mengambil lokasi di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog,
Brebes. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu: metode
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode analisis data deskriptif, yaitu analisis yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data kemudian diusahakan
adanya analisis data untuk diambil kesimpulan dengan menggunakan pola pikir
induktif.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, dapat diambil kesimpulan bahwa
metode benyanyi dalam pembelajaran Mufradat telah di Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes merupakan metode yang efektif. Adapun
metode bernyanyi dalam pembelajaran Mufradat dilakukan sebagai berikut:
menulis Mufradat di papan tulis, santri menulis Mufradat di buku masing-masing,
guru membacakan Mufradat dengan bernyanyi, dan santri menirukan Mufradat
yang dinyanyikan oleh guru.

Kata kunci: Pembelajaran Mufradat, Metode Bernyanyi, Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Sabda Nabi SAW “Cintailah Bahasa Arab karena tiga hal: Aku adalah
Orang Arab, Al-Qur’an berbahasa Arab, dan bahasa ahli surga adalah bahasa
Arab” (HR. Muslim dari Ibnu ‘Abbas) (Acep Hermawan, 2011: 80).
Sebagaimana yang telah diketahui bersama bahwa, Agama Islam adalah wahyu
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang dihimpun menjadi kitab
Al-Qur’an dan berbahasa Arab. Sehingga sumber pokok Agama Islam adalah
Al-Qur’an dan Hadi$ yang keduanya berbahasa Arab.

Menurut Nurcholis Madjid, seperti dikutip Azhar Arsyad bahwa makna
dan nilai dari Al-Qur’an pada hakekatnya adalah universal. Sehingga
seorang pengguna bahasa bisa membatasi atau mengubah (dalam arti
bertambah dan berkurang)nya. Maka penggunaan bahasa Arab sebagai
bahasa Al-Qur’an pun sesungguhnya lebih banyak menyampaikan
masalah teknis penyampaian pesan dari pada masalah nilai. Penggunaan
bahasa Arab untuk Al-Qur’an adalah wujud khusus dari ketentuan umum
bahwa Allah tidak mengutus seorang Rosul pun kecuali dengan bahasa
kaumnya, yaitu masyarakat yang menjadi audience langsung seruan
Rosul itu dalam menjalankan misi sucinya ( Azhar Arsyad, 2010 : xix ).
Jadi wahyu Allah itu menggunakan bahasa Arab sebagai mediumnya,
karena Nabi Muhammad adalah seorang Arab, namun kitab suci yang
mengandung wahyu itu tetap merupakan petunjuk dan obat bagi merecka
yang beriman, terlepas dari bahasa yang digunakan di dalamnya.

Di pihak lain juga terdapat kejelasan bahwa penggunaan bahasa Arab
untuk bahasa Al-Qur’an itu mengandung nilai lain tidak hanya sekedar
nilai teknis penyampaian pesan. Penggunaan bahasa Arab untuk alqur’an
itu terkait erat dengan konsep dan pandangan bahwa Al-Qur’an adalah
sebuah mukjizat yang tidak bisa ditiru oleh manusia.

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa mayor di dunia. Bahasa ini

digunakan secara resmi kurang lebih 20 negara (Umi Mahmudah, 2010.
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“Bahasa Arab dan Pembelajarannya”. http://metode.com. Diakses pada jam
23.20 tanggal 25 Maret 2012). Selain umat Islam bangsa Arab dan sekitarnya
yang mempelajari bahasa Arab, bangsa Barat seperti Perguruan Tinggi Katolik
dan Kristen juga mempelajarinya. Sehingga mereka menjadikan bahasa Arab
sebagai salah satu mata kuliah di Universitas tersebut. Sedangkan menurut
Ahmad bin Muhammad Dibyan, seperti yang dikutip Ahmad Muhtadi Anshor
bahwa pengguna bahasa Arab berjumlah lebih dari 200 juta orang (Ahmad
Muhtadi Anshor, 2009: 3). Mereka menempati beberapa kawasan baik di Asia
maupun di Afrika. Di samping itu, bahasa Arab juga menjadi salah satu bahasa
resmi di forum-forum internasional semisal PBB (Perserikatan Bangsa—
Bangsa). Demikian pula di Indonesia, bahasa Arab juga dijadikan mata
pelajaran di dalam lembaga pendidikan, khususnya lembaga-lembaga sekolah
yang notabenenya Islam.

Lembaga pembelajaran bahasa Arab di Indonesia pada umumnya dibagi
menjadi 2 (dua), yaitu: lembaga yang menyelenggarakan pendidikan formal di
bawah naungan Kementrian Agama dan Kementrian Pendidikan Nasional dan
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan non formal. Lembaga Pendidikan
Formal pembelajaran bahasa Arab di bawah naungan Departemen Agama
dimulai dari jenjang pra sekolah / TK, MI, MTs, MA sampai PTAI, demikian
juga Madrasah Diniyah dan Pondok Pesantren. Sedangkan lembaga formal
yang mengajarkan bahasa Arab di bawah naungan Departemen Pendidikan

Nasional adalah SMA baik sebagai muatan lokal maupun sebagai program



pilihan di samping Universitas Negeri maupun swasta (Turkis Lubis, 2006:
377).

Fungsi bahasa Arab di Indonesia sama seperti bahasa asing lainnya,
antara lain sebagai alat komunikasi antar Bangsa, media pemanfaatan ilmu dan
teknologi, sarana memperkaya perbendaharaan kata, serta sebagai sarana
pendalaman ilmu keagamaan dan pengamalan syariat Islam.

Bahasa Arab merupakan salah satu mata pelajaran yang membutuhkan
kemampuan guru dalam mengelola kelas, terutama kemampuan guru dalam
memanfaatkan media yang bisa menciptakan suasana yang nyaman dan
menyenangkan sehingga dapat menarik minat dan mengaktifkan siswa untuk
mengikuti pelajaran baik secara mandiri ataupun kelompok. Sejauh ini,
masyarakat Indonesia masih kurang berminat mempelajari bahasa Arab
dibanding bahasa-bahasa yang lain. Hal ini karena pada umumnya bahasa Arab
tidak menggema dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu perlu adanya suasana
yang dapat menumbuhkan minat siswa yang lebih dalam belajar bahasa Arab.
Salah satu cara yang menyenangkan adalah dengan bernyanyi.

Bernyanyi adalah salah satu aktifitas yang sangat digemari sebagian
besar masyarakat, terutama kalangan anak—anak. Seorang siswa akan lebih
mudah menangkap suatu pelajaran dengan proses yang menyenangkan.

Mufradat merupakan komponen atau unsur penting yang merupakan
tuntutan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa Arab. (Ulumudin, 2011.
“Metode Pembelajaran Mufradat”. http://metode.multiply.com. Diakses pada

jam 23.20 tanggal 25 Maret 2012). Dengan penguasaan mufradat yang cukup,



siswa dapat mengikuti pembelajaran bahasa Arab dengan lebih mudah.
Sehingga metode bernyanyi pun menjadi suatu metode yang dapat menarik
siswa dalam belajar mufradat bahasa Arab. Metode ini perlu diketahui oleh
para pembelajar.

Madrasah Diniyah Al Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes adalah
suatu Lembaga Pendidikan yang lebih menekankan pendidikakan agama di
dalamnya. Madrasah ini dikelola oleh yayasan di bawah naungan
Muhammadiyah dan memiliki kurikulum pendidikan dengan rentang waktu 4
tahun untuk menyelesaikan pendidikan tersebut. Madrasah ini merupakan salah
satu lembaga Pendidikan yang menerapkan metode bernyanyi dalam
pembelajaran bahasa Arab materi mufradat.

Sedangkan alasan penulis memilih objek penelitian di Madrasah
Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes dikarenakan Madrasah ini
lebih banyak menggunakan metode bernyanyi dalam materi mufradat
dibanding Madrasah lainnya khususnya di kelas 1 dan 2. Serta pemikiran
penulis yang menganggap bahwa Madrasah Diniyah merupakan salah satu
lembaga pendidikan non formal yang mendasar bagi siswa-siswanya yang
nantinya akan menentukan proses belajar di tingkat sekolah selanjutnya,
khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab.

Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, pada tanggal 24
Maret 2012, dengan guru bahasa Arab yaitu Ustadz Munawir, diperoleh data
bahwa latar belakang digunakannya metode bernyanyi di Madrasah ini

dikarenakan kebanyakan anak pada tingkatan awal sangat menyukai nyayian.



Demikian latar belakang yang melandasi penulis untuk meneliti metode

Bernyanyi di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes.

. Definisi Operasional
Definisi operasional dari judul yang penulis konsep bertujuan untuk
mempermudah pemahaman judul di atas, dan untuk menghindari terjadinya
kesalahfahaman terhadap judul. Perlu kiranya didefinisikan secara operasional
dari judul di atas, yaitu sebagai berikut :
1. Metode Bernyanyi
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki (Tim Redaksi,
2007: 740). Metode merupakan suatu syarat dalam pencapaian cita-cita,
tanpa metode yang baik mustahil suatu tujuan atau cita-cita akan
terlaksana dengan baik.
Sedangakan dalam buku Sunhaji, istilah metode berasal dari bahasa
Yunani yaitu Methodos yang berasal dari kata “ meta” berarti melalui dan
“hodos” berarti jalan. Sehingga metode adalah jalan yang harus dilalui,
cara melakukan sesuatu, atau prosedur (Sunhaji, 2009: 38).
Sedangkan metode menurut penulis adalah suatu cara atau langkah
untuk mencapai suatu tujuan.
Bernyanyi adalah mengeluarkan suara bernada (Tim Redaksi,

2007: 790).



Metode bernyanyi yang penulis maksud adalah suatu cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran mufradat dengan bernyanyi.
Pembelajaran Mufradat

Pembelajaran berasal dari kata ‘belajar’ yang mendapat tambahan
‘pe dan an’. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku melalui
interaksi antara individu dan lingkunganya (Oemar Hamalik, 1990: 4).

Sedangkan menurut Azhar Arsyad, belajar adalah suatu proses
yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya.
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan
lingkungannya (Azhar Arsyad, 2011: 1). Sehingga, belajar dapat terjadi
kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan tingkat pengetahuan,
ketrampilan, atau sikapnya.

Mufradat adalah komponen atau unsur penting yang merupakan
tuntutan dan syarat dasar dalam pembelajaran bahasa Arab. (Ulumudin,
2011. “Metode Pembelajaran Mufradat”. Http :// Metode.Multiply.Com.
Diakses pada jam 23.20 tanggal 25 Maret 2012). Dengan penguasaan
mufradat yang cukup, siswa dapat mengikuti pembelajaran bahasa Arab
dengan lebih mudah.

Pembelajaran mufradat yang penulis maksud adalah proses
transfer ilmu yang berupa materi pelajaran yang digunakan oleh guru

kepada anak didik yaitu berupa mufradat.



3. Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes Tahun
Pelajaran 2012-2013
Madrasah Diniyah Al-Islamiyah yang penulis maksud adalah
suatu bentuk lembaga pendidikan yang di dalamnya diajarkan pendidikan
agama diantaranya bahasa Arab oleh suatu kelompok organisasi atau
yayasan. Lembaga ini memiliki kurikulum pendidikan agama dengan
rentang waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pendidikan tersebut.
Madrasah ini berada di Desa Dawuhan, Kecamatan Sirampog, Kabupaten

Brebes. Adapun penelitian yang penulis lakukan adalah di kelas 1 dan 2.

Berdasarkan dari definisi operasional di atas, maka yang
dimaksud penulis dengan judul “Metode Bernyanyi Dalam Pembelajaran
Mufradat di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog,
Brebes* adalah suatu cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan
materi mufradat kepada para siswa pada pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar bahasa Arab di Madrasah Diniyyah Al-Islamiyah Dawuhan, di

Kecamatan Sirampog, Kabupaten Brebes yakni dengan cara bernyanyi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan definisi operasional di atas, maka rumusan masalahnya
yaitu: “Bagaimana Penerapan Metode Bernyanyi dalam pembelajaran mufradat

di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes?”



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat
di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai bahan informasi ilmiyah bagi guru Bahasa Arab khususnya
dalam pemilihan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufiradat
yang tepat sehingga proses belajar mengajar sesuai yang diharapkan.
b. Sebagai bahan refleksi dan motivasi bagi guru Bahasa Arab di
Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes dalam
usaha meningkatkan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat.
c. Memberikan sumbangan khazanah keilmuan dan memperkaya bahan
pustaka pada perpustakaan STAIN Purwokerto.
d. Sebagai tambahan pengetahuan bagi penulis khususnya dan bagi

pembaca bagi umumnya.

E. Telaah Pustaka
Telaah pustaka sering disebut sebagai kerangka teoritik yang
mengungkapkan teori-teori relevan dengan masalah penelitian. Berikut penulis
kemukakan teori-teori yang relevan tentang metode bernyanyi dalam

pembelajaran mufradat.



Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki (Tim Redaksi, 2007: 740).
Metode merupakan suatu syarat dalam pencapaian cita-cita, tanpa metode yang
baik mustahil suatu tujuan atau cita-cita akan terlaksana dengan baik.

Ada beberapa alasan mendasar, mengapa metode sangat diperlukan,
yaitu:

a. Untuk mencapai tujuan dengan baik
b. Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada sebuah lingkungan belajar (Nirname, 2003:
11).

Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar dalam bukunya ~ Metodologi
Pengajaran Agama dan Bahasa Arab “, membahas tentang pengertian
metodologi, macam-macam metodologi pengajaran, prinsip-prinsip metodologi
pengajaran Bahasa Arab, diantaranya metode mubfadasah, tanya jawab,
ceramah, mutala ‘ah, diskusi, dan metode yang lain.

Dalam skripsi Siti Khoeriyah yang berjudul “ Penerapan Metode BCM
dalam Pengajaran Bahasa Arab di TPA Nurul Hikmah Purbadana Kembaran
Banyumas” yang di dalamnya membahas tentang pengertian metode BCM,
Manfaat BCM, Metode BCM, Keunggulan dan kelemahan metode BCM.

Dalam skripsi Khusnul Chotimah yang berjudul “Penggunaan Lagu

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MIN Purwokerto“ yang didalamnya
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membahas tentang pembelajaran Bahasa Arab, pembelajaran Bahasa Arab
pada anak, dan penggunaan lagu.

Sedangkan dalam skripsi Burhanudin yang berjudul “Strategi
Pembelajaran Mufradat Dengan Nyanyian di Diniyyah Khozinul Asror Desa
Kaliori, Kecamatn Kalibagor, Banyumas” yang di dalamnya membahas
nyanyian sebagai strategi pembelajaran, strategi pembelajaran, dan mufradat
dan strategi pembelajarannya.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada persamaan hal
dalam penelitian yang sudah dilakukan dengan penelitian penulis akan tetapi
ada perbedaan pada sisi penelitiannya yakni penelitian sebelumnya berbicara
tentang strategi pembelajaran mufradat dengan nyanyian, akan tetapi penulis
pada penelitian ini menitikberatkan kepada metode bernyanyi dalam
pembelajaran mufradat. Sebagaimana yang penulis fahami bahwa bernyanyi
merupakan sebuah metode pembelajaran seperti yang dikemukakan oleh Siti
Khoeriyah dalam skipsi yang berjudul “ Penerapan Metode BCM dalam
Pengajaran Bahasa Arab di TPA Nurul Hikmah Purbadana Kembaran
Banyumas” dan dalam Buku Pintar BCM yang ditulis oleh rekan-rekan SPA

Yogyakarta.

Metode Penelitian
Untuk memperoleh data yang diperlukan untuk penelitian ini, maka
penulis menggunakan beberapa langkah, di antaranya melakukan hal-hal

sebagai berikut :
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Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah riset lapangan (field research) yang
berarti penulis melakukan penelitian di lapangan untuk memperoleh data
dan informasi secara langsung dengan mendatangi lokasi yang diambil
oleh peneliti yaitu di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan,
Sirampog, Brebes.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat
deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan secara
sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan di lapangan bersifat
verbal, kalimat, fenomena-fenomena dan tidak berupa angka-angka.

2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
Dawuhan, Sirampog, Brebes dengan pertimbangan berikut:

a. Karena Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes
menggunakan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat.

b. Dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
Dawuhan, Sirampog, Brebes lebih ditekankan pada pembelajaran
mufradat khususnya di kelas 1 dan 2.

3. Objek dan Subjek Penelitian
Objek penelitian ini adalah metode bernyanyi dalam pembelajaran
mufradat.

Subjek dalam penelitian ini adalah:



12

a. Guru Bahasa Arab
b. Siswa Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes
c. Kepala Sekolah
4. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini,
penulis menggunakan metode-metode sebagai berikut:
a. Metode observasi

Menurut Sutrisno Hadi, seperti dikutip Sugiyono menyatakan
bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantara yang penting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan (Sugiyono, 2009: 203). Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan untuk penelitian yang berkenaan dengan perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam yang peneliti temukan di
lapangan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode observasi
untuk memperoleh data tentang bagaimana metode bernyanyi dalam
pembelajaran mufradat di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan,
Sirampog, Breres.

b. Metode Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang (Sugiyono, 2009: 329)
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Sedangkan dalam bukunya Suharsimi Arikunto, metode
dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, legger, agenda dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998: 236)

Metode ini digunakan dalam pengumpulan data yang bersifat
dokumenter atau catatan yang telah ada. Penulis menggunakan
metode ini untuk memperoleh data tertulis seperti gambaran umum
dan keadaan siswa, jumlah, sarana dan prasarana Madrasah Diniyah
Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes.

c. Metode Interview

Metode interview adalah proses pengumpulan informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk
dijawab secara lisan pula. Ciri utama dari interview adalah kontak
langsung dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber
informasi (Margono, 2003: 165).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang
berhubungan dengan metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat
di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes.

5. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kualitatif, yaitu proses mensistematiskan apa yang

sedang diteliti dan mengatur hasil wawancara seperti apa yang dilakukan
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dan dipahami dan supaya peneliti bisa menyajikan apa yang didapatkan
kepada orang lain (Moh Kasiran, 2010: 355).

Fungsi analisis dalam penelitian kualitatif ialah untuk
membedah fenomena dan sekaligus membedah fenomena untuk
mengkontruksi teori temuannya. Agar bisa mengkontruksi teori, maka
peneliti menganalisis data penelitiannya, untuk mengidentifikasi
komponen-komponen teori pada fenomena.

Oleh karena itu, langkah pertama peneliti adalah membedah
fenomena. Peneliti berusaha untuk mengenali, gejala mana yang bisa
membentuk proposisi, kategori, konsep dan mana yang variabel, yang
kesemuanya itu menjadi komponen utama dari sebuah teori (Moh
Kasiran, 2010: 367). Adapun langkah-langkahnya ialah pertama
mereduksi data (memilah data mana yang menjadi objek formil dari teori
yang digunakan untuk membedah fenomena) dengan jalan mengabstraksi
(usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-pernyataan
yang perlu dijaga, sehingga bisa dijadikan bahan untuk menyusun
proposisi, kategori, konsep atau variabel baru versi kerangka teori yang
digunakan) seluruh data yang telah ditangkap dari fenomena tersebut
menjadi suatu simpul yang menyeluruh yang menggambarkan intisari
pengertian, pemahaman, pelukisan dari fenomena itu menurut perspektif
teoritik yang digunakan.

Kemudian untuk mengklarifikasi data yang diperoleh dalam

objek penelitian, penulis menggunakan pola berfikir induktif.
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Metode Induktif adalah cara berfikir yang berangkat dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongrit, kemudian dari
fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusuus dan kongret itu
digeneralisasikan yang mempunyai sifat umum (Sutrisno Hadi Jilid I,
2004: 47).

Metode ini penulis gunakan untuk menganalisa secara umum
tentang fakta-fakta, peristiwa kongrit yang berkaitan dengan metode
bernyanyi dalam pembelajaran mufradat di Madrasah Diniyah Al-
Islamiyah Dawuhan, Sirampog, Brebes, sehingga akan menghasilkan
suatu hubungan antara fakta dan peristiwa dengan komponen yang

lainnya.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis membagi pokok
pembahasan ke dalam lima bab. Agar isi yang terkandung dalam skripsi mudah
difahami, maka penulis susun secara sistematis dengan urutan sebagai berikut:

Pada bagian pertama terdiri dari halaman judul, halaman nota
pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian kedua merupakan isi dari skripsi yang meliputi pokok
pembahasan yang dimulai dari :

Bab pertama: Berisi pendahuluan yang meliputi: Latar belakang

masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan manfaat penelitian,
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telaah pustaka, metode penelitian, metode pengumpulan dan analisis data, dan
sistematika penulisan.

Bab dua: Berisikan landasan teori, bab ini terdiri dari pengertian metode
dan macamnya, fungsi metode dalam pembelajaran, metode bernyanyi dalam
pembelajaran, pengertian pembelajaran mufradat, hal-hal penting dalam
pembelajaran mufradat, tahapan pembelajaran mufradat, serta prinsip-prinsip
pembelajaran mufradat.

Bab tiga: Berisikan gambaran umum Madrasah Diniyah Al-Islamiyah
Dawuhan, Sirampog, Brebes, meliputi: sejarah berdirinya, visi dan misi, letak
geografis, struktur organisasi, keadaan pendidik dan peserta didik, sarana dan
prasarana, serta program kurikulum.

Bab empat: Berisikan Penyajian Data dan Analisis Data, meliputi:
Bagaimana metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat.

Bab lima: Berisi penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, kata
penutup.

Dan bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian dengan mengumpulkan data-data yang
diperlukan kemudian dianalisis dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka selanjutnya penulis akan menyimpulkan bahwa metode bernyanyi dalam
pembelajaran mufradat di Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog,
Brebes merupakan metode yang efektif. Hal ini terbukti dengan cepatnya para
siswa dapat menghafal mufradat dengan bernyanyi. Karena bernyanyi adalah
kegiatan yang sangat disukai oleh masyarakat, khususnya anak-anak.
Adapun metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat di Madrasah
Diniyah Al-Islamiyah adalah sebagai berikut:
1. Menulis mufradat di papan tulis
Dalam hal ini, guru menuliskan mufradat-mufradat di papan tulis agar
dapat ditulis dan dapat dibaca serta difahami oleh muridnya.
2. Santri menulis mufradat di buku masing-masing
Menulis merupakan kegiatan yang melibatkan indera penglihatan.
Dengan indera penglihatan ini, siswa dapat dengan mudah menyimpan materi
mufradat di dalam memorinya. Dengan menulis, ingatan siswa juga akan

semakin tajam.
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3. Guru membacakan mufradat dengan suara bernada atau dengan bernyanyi
Kegiatan ini dilakukan agar siswa bisa membaca serta
menyanyikannya dengan baik dan benar dalam melafalkannya. Dalam
kegiatan ini, guru juga memberikan penjelasan tentang mufradat yang telah
ditulis.
4. Santri menirukan mufradat yang dinyanyikan oleh guru
Dengan tahap ini, siswa dilatih dalam kemahiran mendengar.
Sehingga siswa bisa membaca dan menyanyikannya dengan baik dan benar.
Dalam menyanyikan mufradat, dilakukan secara berulang-ulang sehingga

mufradat itu bisa dihafal dan difahami secara otomatis

B. Saran-saran
1. Kepada Kepala Madrasah Diniyah Al-Islamiyah Dawuhan, Sirampog,
Brebes
a. Hendaknya diusahakan dalam melengkapi media/alat-alat pengajaran
yang lebih modern maupun kebutuhan lain yang dapat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar pada umumnya dan meningkatkan
pelaksanaan pengajaran bahasa Arab pada khususnya.
b. Memberikan motivasi pada guru bahasa Arab untuk selalu bersemangat

dalam mengajar.
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2. Kepada Guru Bahasa Arab
a. Hendaknya sebelum mengajar agar mempersiapkan rencana
pengajaran yang lebih matang, sehingga dalam mengajar akan lebih
baik, terarah dan dapat mencapai target serta tujuan yang telah
ditetapkan.

c. Hendaknya guru lebih selektif dalam memilih metode, mengetahui
kelemahan dan kelebihan metode pembelajaran bahasa Arab, sehingga
dalam penerapannya di dalam proses belajar mengajar lebih relevan
lagi.

d. Guru bahasa Arab seharusnya selalu berusaha meningkatkan
kemampuan dan ketrampilan mengajar dengan menambah wawasan
pengetahuan.

e. Hendaknya menambah referensi lagu-lagu bahasa Arab yang sesuai
dengan perkembangan zaman.

b. Kepada siswa

Teruslah belajar dengan penuh semangat juang.

C. Penutup
Alhamdulillah dengan rahmat Allah SWT setelah melalui proses yang
panjang dalam melakukan penelitian, akhirnya penulis dapat menyelesaikan
skripsi sampai akhir. Dan penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu serta memberikan dukungan kepada

penulis dalam penulisan skripsi ini.
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Dalam penulisan skripsi ini, penulis berusaha semaksimal mungkin,
walaupun masih banyak kekurangan. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi para
pembaca serta siapa saja yang perduli dengan pengembangan bahasa Arab.

Kesempurnaan hanya milik Allah, semoga kita senantiasa mendapat

rahmat dan ridho-Nya. Amin.

Penulis

Siti Nur Khalipah
NIM.082332018
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